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A. Pendahuluan

Bangsa Indonesia dianugerahi kekayaan sumber daya alam hayati yang berlimpah dan
beraneka ragam baik di darat, maupun di perairan, yang bermanfaat baik bagi umat manusia
maupun lingkungannya, dalam bentuk produk maupun jasa. Oleh sebab itu Indonesia
menjadi salah satu negara dengan keanekaragaman hayati tertinggi di dunia, dan disebut
dengan negara Mega Biodiversity.! Secara sosiologis, sumber daya hayati bermanfaat bagi
kelangsungan hidup manusia dalam konteks hubungan manusia dengan lingkungan,
misalnya sebagai bahan pangan, sandang, dan papan. Secara ekonomis, sumber daya hayati
memiliki potensi untuk meningkatkan taraf kesejahteraan manusia dan masyarakat. Selain
itu, keanekaragaman hayati merupakan sumber dari ilmu pengetahuan dan teknologi yang

bermanfaat dalam pengembangan budaya dan identitas bangsa.

Keanekaragaman hayati terdapat dalam tiga tingkat, yaitu keanekaragaman hayati pada
tingkat genetik, tingkat spesies, dan tingkat ekosistem. Dalam bentuk produk,
keanekaragaman hayati yang dapat dimanfaatkan dan bernilai ekonomi tinggi di antaranya
adalah hasil hutan, baik dari spesies-spesies kayu maupun non kayu, hasil-hasil dari spesies
satwa liar, umbi-umbian, sumber daya genetik untuk meningkatkan mutu tanaman atau
hewan untuk ketahanan pangan, dan spesies tumbuhan atau hewan penghasil obat-obatan.
Dalam bentuk jasa, keanekaragaman hayati dapat dimanfaatkan pada tingkat ekosistem
dalam bentuk pengendali bencana, penyedia air bersih dan udara bersih, penyerap dan
penyimpan karbon untuk mitigasi perubahan iklim, serta penyedia jasa keindahan untuk

wisata alam.

Keanekaragaman hayati tersebut terdapat dalam jumlah yang tidak “tak terbatas”.
Walaupun mempunyai sifat dapat memperbaharui diri atau dapat diperbaharui (renewable),
keanekaragaman hayati mempunyai sifat yang tidak dapat balik lagi (irreversible), apabila
dimanfaatkan secara berlebihan atau secara tidak terkendali. Keadaan tersebut dapat

! Berdasarkan data yang dihimpun oleh Direktorat Lingkungan Hidup, Badan Perencanaan Pembangunan
Nasional (BAPPENAS), Indonesia merupakan negara yang memiliki tingkat keanekaragaman hayati tertinggi
ke-2 di dunia setelah Brazil. Data ini didasarkan pada nilai keanekaragaman flora dan fauna (diversity value)
dan nilai endemis dari keberadaan flora dan fauna tersebut (endemism value). Lihat: BAPPENAS, Indonesian
Biodiversity Strategy and Action Plan 2003-2020 (IBSAP), Badan Perencanaan Pembangunan Nasional
(BAPPENAS), Jakarta, 2003, him. 19.



